Pedagogik Journal of Islamic Elementary School
Vol.8, No. 3, hal.1383-1399

ISSN (E): 2615-3904

DOI : https://doi.org/10.24256/pijies.v8i3.89166
PiJIES https://ejournal.iainpalopo.ac.id/index.php/Pi]IES

The Effectiveness of the Student Facilitator and Explaining
Learning Model on Student’ Learning Independence

Efektivitas Model Pembelajaran Student Facilitator and
Explaining terhadap Kemandirian Belajar Peserta Didik

1Fikri Aziz, 2Uswatun Khasanah, 3Zahra Rahmatika
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
e-mail: lazizfikri@gmail.com

Abstract

This research is based on the problems encountered at SMP PGRI 6 Bandar Lampung regarding
student learning independence, specifically in Islamic Religious Education. Therefore, the
researcher adopted the Student Facilitator and Explainer (SFE) learning model to measure the
level of student learning independence. Using a quantitative methodology with an experimental
design and a questionnaire instrument, the instrument was tested using the T-test, normality,
and reliability in SPSS 25. The SFE learning approach significantly improved student learning
independence, according to the research data.

The analysis using the first row of the T-test results was considered valid because the Levene's
significance value of 0.884 indicated that the assumption of equality of variance was met. With
degrees of freedom (df) = 50 and a Sig. (2-tailed) value of 0.000 (p <0.05), the t-value of 6.146
indicated a significant difference between the experimental and control groups. Therefore, it can
be said that the SFE approach is able to encourage independent learning as best as possible and
has succeeded in motivating students to be more involved, confident and responsible in the
learning process.
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Abstrak

Penelitian ini didasari permasalahan yang terjadi di SMP PGRI 6 Bandar Lampung
mengenai kemandirian belajar peserta didik khusus nya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, maka dari itu peneliti mengambil model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining (SFE) untuk mengukur tingkat kemandirian belajar
peserta didik tersebut. Dengan menggunakan metodologi kuantitatif dengan jenis
model desain eksperimental dan instrumen berupa kuesioner yang diuji menggunakan
uji T, normalitas dan reliabilitas di SPSS 25. Pendekatan pembelajaran SFE secara
signifikan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, menutrut data penelitian.
Analisis yang menggunakan baris pertama hasil uji T dianggap sah karena nilai
signifikansi uji Levene sebesar 0,884 menunjukkan bahwa asumsi kesamaan varians
terpenuhi. Dengan derajat kebebasan (df) = 50 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p<
0,05), nilai t sebesar 6,146 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
pendekatan SFE mampu mendorong kemandirian belajar sebaik mungkin dan telah
berhasil memotivasi peserta didik untuk lebih terlibat, percaya diri dan bertanggung
jawab dalam proses belajar.
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Kata kunci: student facilitator and explaining, kemandirian belajar, sekolah menengah
pertama
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Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki kemampuan
belajar mandiri, berpikir kritis, serta mampu mengomunikasikan pengetahuan dan ide
secara efektif. Sejalan dengan hal tersebut, kebijakan pendidikan nasional melalui
implementasi Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (student-centered learning) dan penguatan profil pelajar yang
mandiri, aktif, serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Kurikulum
merdeka memberikan penekanan kuat pada pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan mendorong pertumbuhan pembelajaran mandiri melalui pembelajaran yang
bermakna dan aktif. Melalui fleksibilitas dalam pembelajaran dan pengambilan
keputusan, kurikulum independen juga mendorong kemandirian belajar peserta didik
(Ainissyifa et al., 2024; Ihsan et al., 2024; Mauluda et al., 2024).

Menurut Mudjiman (2011), kemandirian belajar tercermin dalam beberapa
indikator utama, yaitu rasa percaya diri, keaktifan dalam belajar, kedisiplinan dalam
melaksanakan aktivitas belajar, serta tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban
belajarnya. Berdasarkan kesadaran, akuntabilitas dan motivasi internal, kemandirian
belajar adalah kemampuan peserta didik untuk mengawasi aktivitas belajar mereka
sendiri tanpa terlalu bergantung pada orang lain (Nurmayanti, 2020). Dari perspektif
self-regulated learning, kemandirian belajar mencakup kemampuan untuk menetapkan
tujuan, memilih strategi, dan mengevaluasi hasil belajar. Peserta didik menjadi titik
fokus paradigma pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajar nya, yang juga
berpusat pada peserta didik (Santika et al., 2025). Proses kemandirian belajar harus
dapat dilakukan oleh peserta didik (learner-led), di mana peserta didik memiliki otonomi
untuk menetapkan tujuan, mengelola strategi, dan merefleksikan hasil belajar mereka
secara bertanggung jawab dalam lingkungan belajar yang mendukung.

Menurut Suprijono (2016), “Student Facilitator and Explaining merupakan model
pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan ide atau pendapatnya kepada peserta didik lain melalui kegiatan

menjelaskan kembali materi pelajaran”. Sementara itu, Huda menyatakan bahwa
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“Model SFE adalah model pembelajaran yang melatih peserta didik untuk
menyampaikan pemahaman materi secara lisan sehingga terjadi interaksi aktif, berpikir
kritis, dan komunikasi dua arah di kelas” (Huda, 2014). Kemandirian belajar tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan memahami materi, tetapi juga mencakup inisiatif belajar,
kepercayaan diri, tanggung jawab, serta kemampuan mengelola proses belajar secara
mandiri (Cinthia, 2023). Kemandirian belajar akan membentuk proses pembelajaran
yang jauh lebih optimal, sehingga kemampuan peserta didik akan lebih aktif, disiplin,
dan mampu menggali potensi dirinya sebaik mungkin (Panadero, 2017). Peran pendidik
sangatlah penting ketika proses pembelajaran berlangsung, sebab pendidik harus
bertanggung jawab dalam mengarahkan serta membimbing peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan akademik, sikap, serta tanggung jawab terhadap proses
belajarnya (Aswa et al., 2024; Devanti et al., 2023; Nisa & Wandini 2024).

Dalam perspektif teoretis, pendekatan konstruktivisme menegaskan bahwa
pengetahuan tidak sekadar ditransfer oleh guru, melainkan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi peran aktif peserta
didik dalam mengonstruksi pengetahuan, berinteraksi, dan mengembangkan
kemandirian belajar sebagai kompetensi esensial dalam pencapaian tujuan pendidikan
nasional (Suprijono, 2016; Huda, 2014).

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining diawali dengan
penyampaian kompetensi dan gambaran materi oleh guru, dilanjutkan peran peserta
didik sebagai fasilitator yang menjelaskan konsep menggunakan media sederhana,
diskusi antarpeserta didik, serta klarifikasi dan penarikan kesimpulan bersama.
Tahapan tersebut menunjukkan bahwa model SFE berpotensi meningkatkan
kemandirian belajar, pemahaman, dan keterlibatan peserta didik, dengan catatan
penerapannya perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di kelas (Huda,
2014; Suprijono, 2016). Kemandirian belajar peserta didik melalui model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining ini membuat hubungan pengembangan belajar yang
kuat, partisipasi aktif sebagai fasilitator, peserta didik didorong untuk memiliki inisiatif,
menjawab tanggung jawab dan kemampuan untuk belajar sendiri. Aktivitas
menjelaskan dan menguraikan dalam model SFE ini mendorong poeserta didik untuk
tidak hanya bergantung pada guru, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara

ideal (Huda, M., 2014; Suprijono, A., 2016; Mudjiman, 2011).
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Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, peran guru tidak sebatas aspek
pedagogis, lebih kompleks dalam tanggung jawab sikap, spiritual peserta didik agar
dapat menanamkan nilai-nilai keislaman sekaligus mendorong terbentuknya
kemandirian belajar peserta didik. Oleh karena itu, seorang guru harus menemukan
model pembelajaran yang sesuai menjadi faktor penting supaya kegiatan belajar PAI
dapat dilaksanakan secara aktif, khidmat dan berorientasi pada pengembangan
tanggung jawab belajar peserta didik (Qorimah & Laksono, 2023; Salsyabila et al., 2024;
Syamayanti et al., 2024). Kemandirian belajar memiliki posisi yang strategis ketika
pembelajaran PAI, karena tujuan pembelajaran PAI tidak sebatas penguasaan kognitif,
tapi juga pembentukan sikap, akhlak karakter, serta menginternalisasi nilai nilai moral
dan keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Hasan & Amiruddin, 2024; Setyowati et
al., 2025; Saefuddin et al., 2022). Ketika proses belajar peserta didik harus mampu
mengelola kemandirian belajar secara mandiri, ditunjukkan melalui sikap dan perilaku
belajar tertentu (Aliska, 2025; Gurky & Manurung, 2023; Mulyadi & Syahid 2020).

Agar peserta didik dapat mandiri dalam pembelajaran PAI, maka harus adanya
kesadaran sendiri saat belajar, kemampuan mengatur jam belajar, serta harus
ditangkatkan rasa tanggung jawab. Dengan begitu, kemandirian belajar menjadi salah
satu pengembangan tujuan penting pelaksanaan pembelajaran PAI disekolah (Ridha,

2022; llmaknun & Ulfah, 2024; Sari et al., 2024).

Kemandirian Belajar Belajar

M Percaya diri

Aktif
Disiplin
Bertanggung Jawab

Gambar 1 Hasil Diagram Pie Pra-Penelitian

Berdasarkan diagram pie hasil pra-penelitian di SMP PGRI 6 Bandar Lampung
melalui observasi, wawancara peserta didik dan pendidik Pendidikan Agama Islam (Ibu

Ernayati, S.Ag) serta penyebaran kuisioner pada 17-18 September 2025, ditemukan
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permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran, khususnya terkait kemandirian
belajar.

Hasil penyajian data menunjukkan bahwa tingkat keaktifan belajar peserta didik
masih berada pada angka yang rendah, yaitu hanya sebesar 18%. Kondisi ini bertolak
belakang dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
berpusat pada peserta didik, keterlibatan aktif dalam proses belajar, serta
pengembangan kemandirian dan tanggung jawab belajar. Dalam konteks pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, rendahnya keaktifan belajar tersebut juga menunjukkan
belum optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran PAI yang tidak hanya menekankan
penguasaan materi, tetapi juga pembentukan sikap aktif, reflektif, dan bertanggung
jawab dalam mengamalkan nilai-nilai keislaman. Ketidaksesuaian antara kondisi
empiris di lapangan dan tuntutan kurikuler ini memperlihatkan adanya masalah
mendasar dalam proses pembelajaran, sehingga menegaskan urgensi dilakukannya
penelitian untuk mencari model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan
keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keaktifan dan kemandirian
belajar peserta didik dalam pembelajaran masih berada pada kategori rendah serta
ditandai oleh tingginya ketergantungan terhadap bimbingan pendidik. Peserta didik
cenderung bersikap pasif dalam proses pembelajaran dan belum memiliki tanggung
jawab belajar yang optimal. Temuan-temuan tersebut juga mengindikasikan bahwa
praktik pembelajaran yang dominan menggunakan model berpusat pada pendidik
berkontribusi terhadap rendahnya kemandirian belajar, karena peserta didik lebih
banyak berperan sebagai penerima informasi dibandingkan sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan (Aulia Zuhri et al., 2024; Dahlan dan Rahayu, 2021; serta Sari
et al,, 2025). Penelitian lain menegaskan bahwa penggunaan metode pembelajaran
langsung (direct learning) berpotensi membatasi keterlibatan aktif, rasa percaya diri, serta
tanggung jawab peserta didik dalam proses pembelajaran (Alimuddin et al., 2024; Sari
et al., 2022; Wahyuni, 2023).

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkap rendahnya
keaktifan dan kemandirian belajar peserta didik, hingga saat ini masih terbatas kajian
yang secara empiris menguji penerapan model pembelajaran yang secara spesifik

menuntut peran aktif, tanggung jawab, dan kemampuan menjelaskan peserta didik
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seperti model Student Facilitator and Explaining dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Oleh karena itu, model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE)
merupakan pendekatan aktif yang sangat menekankan peran peserta didik dan
membantu teman-teman mereka memahami topik. Dalam paradigma ini, peserta didik
berperan sebagai fasilitator dan diharapkan dapat memahami, mengkomunikasikan
dan bertanggung jawab atas informasi yang mereka peroleh.

Model Student Facilitator and Explaining (SFE) memiliki potensi besar dalam
mendorong kemandirian belajar peserta didik karena menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif yang bertanggung jawab dalam menjelaskan materi,
mengomunikasikan ide, dan membangun pemahaman bersama (Fauzi et al., 2023; Putri
et al., 2022). Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian model SFE dengan
pengukuran kemandirian belajar sebagai konstruk utama yang mencakup indikator rasa
percaya diri, keaktifan, disiplin, dan tanggung jawab belajar sebagaimana dirumuskan
oleh Mudjiman, dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP
yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang umumnya menitikberatkan penerapan SFE pada peningkatan hasil
belajar kognitif, penelitian ini secara khusus memfokuskan kajian pada aspek afektif dan
keterampilan proses berupa kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi praktis dengan menyajikan bukti empiris melalui desain kuasi-
eksperimen posttest-only control group mengenai efektivitas model SFE sebagai alternatif
strategi pembelajaran PAI yang selaras dengan prinsip pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan penguatan karakter dalam Kurikulum Merdeka (Asparita et al., 2025;
Mudzalifah & Maarif, 2023; Gray, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining terhadap kemandirian belajar peserta didik SMP
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Diharapkan temuain ini akan
memberikan dukungan teoritis untuk menciptakan pengajaran yang berfokus pada
keterlibatan peserta didik, kemandirian dan pengembangan karakter. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik paradigma model pembelajaran
Student Facilitator and Explaining meningkatkan kemandirian belajar peserta didik
SMP dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dibandingkan dengan model
pembelajaran langsung (direct learning) di SMP PGRI 6 Bandar Lampung, penelitian ini
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juga berupaya menilai seberapa besar model SFE dapat meningkatkan keterlibatan,
kepercayaan diri, disiplin dan tanggung jawab peserta didik dalam  proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Metode Penelitian
Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan

penelitian jenis semu (quasi experimental design) (Sugiyono, 2021).

Kelas Eksperimen Perlakuan Posttest
P (Model SFE) Kemandirian Belajar
Pembelajaran Langsun Posttest
Kelas Kontrol s ngsung e :
(Direct Learning) Kemandirian Belajar

Gambar 2 Skema Quasi Experimental Design

Desain ini dipilih karena berdasarkan kondisi lapangan dimana tidak
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengacakan subjek secara penuh, sehingga
kelas yang telah ada digunakan sebagai kelompok penelitian. Penelitian ini
menggunakan desain posttest-only control group design (Sugiyono, 2021), yang mana
penelitian melibatkan dua kelas kelompok, yakni untuk model Student Facilitator and
Explaining diberikan perlakuan kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung
masuk dalam kelompok kelas kontrol. Desain ini dipilih karena sesuai untuk mengukur

pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat setelah proses pembelajaran berlangsung.

Kelompok Eksperimen X (Perlakuan) O (Posttest)

Kelompok Kontrol ‘ O (Posttest)

Gambar 3 Skema Posttest-only Control Group Design

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar
Lampung yang terdiri atas tiga kelas dengan total 80 peserta didik. Sampel penelitian
berjumlah 52 peserta didik yang dipilih secara acak dari dua kelas menggunakan teknik
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random sampling berbantuan aplikasi spin the wheel, dengan kelas VII A sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan menggunakan model Student
Facilitator and Explaining (SFE) selama dua pertemuan, diawali dengan penyampaian
kompetensi dan tujuan pembelajaran, pemberian gambaran materi “Meneladani Akhlak
Nabi Muhammad SAW”, penugasan peserta didik sebagai fasilitator untuk menjelaskan
submateri menggunakan media sederhana, diskusi dan tanya jawab antarpeserta didik,
pemberian penguatan oleh guru, serta penarikan kesimpulan bersama. Rangkaian
pembelajaran ini dirancang untuk mendorong keaktifan, rasa percaya diri, tanggung
jawab, dan kemandirian belajar peserta didik. Pada kelas kontrol, pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dilaksanakan menggunakan metode pembelajaran langsung
(direct learning), di mana guru menyampaikan materi secara searah melalui penjelasan
lisan berbantuan presentasi PowerPoint, disertai tanya jawab terpimpin, sementara
peserta didik berperan sebagai pendengar dan pencatat materi, kemudian diakhiri
dengan rangkuman dan penugasan.

Instrumen penelitian berupa kuesioner kemandirian belajar yang disusun
berdasarkan teori Mudjiman (2011) dengan empat indikator, yaitu kepercayaan diri,
keaktifan, disiplin, dan tanggung jawab. Kuesioner menggunakan skala Likert tiga
pilihan jawaban dan diberikan kepada peserta didik pada akhir pelaksanaan posttest.
Instrumen terdiri atas 20 pernyataan yang telah divalidasi oleh tiga orang ahli (ahli
Pendidikan Agama, materi pembelajaran, dan kebahasaan) dengan aspek penilaian
meliputi kesesuaian indikator, kejelasan bahasa, dan keterbacaan. Setelah direvisi,
instrumen diuji coba dan dianalisis menggunakan SPSS versi 25, dengan hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,638 yang menandakan
instrumen reliabel dan layak digunakan.

Analisis statistik deskriptif dan inferensial adalah dua metode analisis data yang
digunakan. Ringkasan luas data tentang kemandirian belajar peserta didi, termasuk
nilai rata-rata dan deviasi standar, diperoleh menggunakan analisis deskriptif. Selain
itu, uji homogenitas, normalitas dan pengujian independen digunakan dalam analisis
inferensial. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS dalam pengolahan data, dengan tingkat
signifikansi 0,05. Tujuan dari metode analisis ini adalah untuk memastikan apakah
kemandirian belajar peserta didik ada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berbeda secara signifikan.
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Hasil dan Pembahasan
Analisis deskriptif menunjukkan bahwa peserta didik dalam model Student
Facilitator and Explaining (SFE) memiki kemandirian belajar rata-rata yang lebih tinggi

darapada peserta didik yang menggunakan dalam pendekatan model pembelajaran

langsung.
Statistik Deskriptif
Tabel 1 Mean & SD Post Test
Kelompok N Mean SD
Eksperimen (SFE) 26 47,07 0,13
Kontrol (Direct Learning) 26 41,05 0,12

Hasil tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor kemandirian belajar peserta
didik pada kelas eksperimen yang menerapkan model Student Facilitator and Explaining
(SFE) lebih tinggi (M = 47,07; SD = 0,13) dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran langsung (M = 41,05, SD = 0,12). Perbedaan nilai rata-rata ini
mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan kemandirian belajar pada kelas

eksperimen sebelum dilakukan pengujian statistik inferensial lebih lanjut.

Hasil Uji Persyaratan Analisis

Untuk memastikan apakah data sampel berasal dari populasi yang terdistribusi
secara teratur, dilakukan uji normalitas. Uji shapiro wilk digunakan dalam penelitian ini
karena ukuran sampel setiap kelompok kurang dari 50 responden. Hasil dianggap
normal jika sig > 0,05 (H, diterima) dan tidak normal jioka sig < 0,05 (H, ditolak), dengan
tingkat signifikansi a = 0,05. Temuan uji normalitas dikelas yang menggunakan model

Student Facilitator add Explaining dan Direct Learning dirangkum pada tabel 2 dibawah

ini.
Tabel 2 Deskripsi Hasil Uji Normality Test
Tests of Normality
Kolmogov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksperimen 26 0,146 0,159 26 0,962 0,429
Kontrol 26 0,177 0,036 26 0,955 0,299

Nilai signifikansi (Sig.) kelas eksperimen adalah 0,429, sedangkan kelas kontrol
adalah 0,299, menurut hasil uji normalitas mpedel shapiro wilk. Karena kedua nilai
tersebut lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05, data pada kedua kelompok dapat

dianggap terdistribusi secara teratur.
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Berikut penjelasan uji homogenitas, uji homogenitas diterapkan agar dapat
memastikan apakah varians dari beberapa populasi penelitian yang sama dan juga
untuk memverifikasi homogenitas sampel, penelitian ini menggunakan uji levene.
Menurut pedoman uji homogenitas, jika nilai sig. lebih besar dari 0,05, data dianggap
homogen dan Ho diterima pada tingkat signifikansi « = 0,05. Tabel 3 dibawah ini

merangkum hasil uji homogenitas untuk kelas eksperimen dan kontrol.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas terhadap Kemandirian belajar PAI

Levene
Hasil Posttest Statistic df1 df2 Sig.
Kelas Based on Mean 0,021 1 50 0,884
Eksperimen & Based on Median 0,009 1 50 0,926
Kontrol Based on Median and 0,009 1 48.161 0,926
with adjusted df
Based on trimmed 0,021 1 50 0,886
mean

Sesuai dengan persyaratan pengujian, uji homogenitas menggunakan uji levene
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dalam model perhitungan yang berbeda,
khususnya berdasarkan rata-rata (0,884), lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan
bahwa data memiliki varians homogen. Oleh karena itu, data pada kelompok
eksperimen dan kontril bersifat homogen. Data tersebut memenuhi asumsi
homogenitas dan sesuai untuk analisi statistik lebih lanjut karena menunjukkan bahwa
varians antar kelompok seragam.

Pengujian Hipotesis
Tujuan uji t sampel independen dalam penelitian ini adalah untuk memastika

perbedaan kemampuan akhir antara kedua kelompok sampel dan untuk menguji

hipotesis mengenai ada atau tidaknya perbedaan signifikan dalam penerapan model

pembelajaran.
Table 4 Hasil Hipotesis
Hasil Levene’s Test T-test for Equality of Means 95% Confidence
for Equality of Interval ofthe
Variances Difference
F Sig. t df Sig.(2- Mean Std Error Lower Upper
tailed) Difference Difference
Equal 0,0210,8846.146 50 0,000 0,22115 0,03598  0,14888  0,29343
variances
assumed
Equal 6.14649.851 0,000 0,22115 0,03598  0,14887  0,29343
variances

not assumed
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Hasil Uji Levene pada tabel 4 menunjukkan nilai F sebesar 0,021 dengan
signifikansi 0,884 (> 0,05), sehingga varians data antara kelas dengan model Student
Facilitator and Explaining (SFE) dan pembelajaran langsung (direct learning)
dinyatakan homogen dan analisis uji-t dilakukan dengan asumsi kesamaan varians.
Hasil uji-t sampel independen dengan derajat kebebasan (df) 50 menunjukkan nilai t =
6,146 dan signifikansi dua sisi sebesar 0,000 (p < 0,001), yang mengindikasikan adanya
perbedaan yang signifikan secara statistik dalam rata-rata kemandirian belajar peserta
didik antara kedua kelas, dengan selisih rata-rata sebesar 0,22115 dan kesalahan standar
sebesar 0,03598. Selain itu, interval kepercayaan 95% dari perbedaan rata-rata, yang
tidak termasuk nilai nol, berlkisar dari 0,14888 hingga 0,29343. Hal ini memberikan bukti
lebih lanjut bahwa terdapat perbedaab rata-rata yang substansial dalam kemandirian
belajar peserta didik antara dua kelas. Dengan demikian, jika dibandingkan dengan
paradigma pembelajaran langsung, model pembelajaran Student Facilitator and
Explaining (SFE) secara signifikan memengaruhi kemandirian belajar peserta didik.

Peningkatan kemandirian belajar pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa
model Student Facilitator and Explaining (SFE) efektif mendorong regulasi diri peserta
didik melalui keterlibatan aktif sebagai fasilitator, yang berdampak pada penguatan
keaktifan dan percaya diri, serta peningkatan disiplin dan tanggung jawab belajar
sebagaimana konsep kemandirian belajar (Mudjiman, 2011). Temuan ini memperkuat
kritik terhadap dominasi pembelajaran berpusat pada guru sebagai penyebab
rendahnya kemandirian belajar (Aulia Zuhri et al., 2024; Dahlan & Rahayu, 2021),
sekaligus menghadirkan kebaruan melalui penerapan SFE pada pembelajaran PAI
tingkat SMP dengan fokus afektif dan keterampilan proses, sehingga relevan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang selaras dengan prinsip pembelajaran berpusat
pada peserta didik dan penguatan karakter dalam Kurikulum Merdeka (Ainissyifa et
al., 2024; Thsan et al., 2024), meskipun penelitian ini masih terbatas pada jumlah sampel
dan instrumen angket tunggal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Student Facilitator and Explaining
(SFE) efektif meningkatkan kemandirian belajar peserta didik karena mekanisme
pembelajarannya menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang bertanggung
jawab atas proses belajar. Melalui peran sebagai fasilitator, peserta didik dituntut untuk
mempersiapkan materi, mengorganisasi pemahaman, serta menjelaskan konsep kepada

teman sekelas, sehingga mendorong regulasi diri, kepercayaan diri, keaktifan, dan
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tanggung jawab belajar. Temuan ini sejalan dengan teori kemandirian belajar yang
menekankan kemampuan peserta didik dalam mengatur dan mengarahkan proses
belajarnya sendiri (Mudjiman, 2011), serta menunjukkan bahwa pembelajaran aktif
seperti SFE lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung yang cenderung
menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi pasif.

Model Student Facilitator and Explaining (SFE) menciptakan pembelajaran aktif
dengan melibatkan peserta didik sebagai fasilitator yang mendorong interaksi, diskusi,
serta penyampaian pemahaman, sehingga meningkatkan rasa percaya diri, keaktifan,
disiplin, dan tanggung jawab belajar (Anjani et al., 2024; Nababan et al., 2024; Yuspita et
al., 2023; Eristiani et al., 2020). Temuan ini sejalan dengan Prasetyo et al. (2024) yang
menunjukkan peningkatan keaktifan belajar melalui pembelajaran partisipatif, namun
pada konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP, peningkatan lebih
menonjol pada aspek tanggung jawab belajar, dipengaruhi oleh karakteristik
perkembangan peserta didik dan desain SFE yang menempatkan peserta didik sebagai
fasilitator. Selain itu, penelitian Bastiar et al. (2021), Mariatun et al. (2023), dan Susanti,
(2025) telah membuktikan efektivitas SFE dalam meningkatkan hasil belajar, yang dalam
penelitian ini diperluas pada pengembangan kemandirian belajar dan karakter belajar
positif.

Menurut penelitian oleh Dewi dan Bayu (2024), ranah pembelajaran kooperatif
juga menunjukkan bahwa model SFE dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar
peserta didik sekolah dasar dalam mata pelajaran IPA. Hal ini mendukung gagasan
bahwa SFE mengoptimalkan interaksi dan pemahaman peserta didik selama proses
pembelajaran. Ini kontras dengan penelitian penulis, yang berfokus pada kemandirian
belajar peserta didik daripada meningkatkan hasil belajar dan keterampilan peserta
didik. Namun demikian, implementasi model pembelajaran SFE pada mata pelajaran
Agama Islam (PAI) di SMP, sebagian besar belum dipelajari secara memadai dalam
penelitian sebelumnya, terutama dalam hal penerapan kurikulum merdeka. Oleh
karena itu, penelitian ini unik karena menawarkan ringkasan empiris tentang seberapa

baik model pembelajaran SFE meningkatkan kemandirian belajar peserta didik di SMP.

Kesimpulan
Penelitian ini membuktikan bahwa model Student Facilitator and Explaining (SFE)
lebih efektif dibandingkan pembelajaran langsung dalam meningkatkan kemandirian

belajar peserta didik melalui penguatan rasa percaya diri, keaktifan, disiplin, dan
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tanggung jawab belajar. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang selaras dengan prinsip
pembelajaran aktif dan berpusat pada peserta didik dalam Kurikulum Merdeka.
Namun, keterbatasan penelitian pada jumlah sampel dan penggunaan angket tunggal
menunjukkan perlunya penelitian lanjutan dengan sampel lebih luas serta instrumen

tambahan untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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